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Motivasi diartikan sebagai kondisi yang berpengaruh dalam membangkitkan, mengarahkan, dan 
memelihara perilaku yang berhubungan dengan lingkungan kerja. Motivasi mempersoalkan bagaimana 
caranya mengerahkan daya dan potensi seseorang agar mau bekerja sama secara produktif untuk 
mencapai tujuan perusahaan. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. 
Metode pengumpulan data adalah berupa penelitian kelapangan dan keperpustakaan. Metode analisis 
data yang digunakan adalah metode deskriptif dengan data kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa motivasi kerja karyawan pada PT. Bank Sumut KCP. Marelan Medan dalam melaksanakan 
tugas-tugas dan tanggung jawab masing-masing karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan sesuai 
dengan standar operasional prosedur perusahaan. Kesimpulan yang dapat diambil bahwa dengan 
memberikan motivasi yang baik dan benar pada karyawan dapat memacu semangat kinerja para 
karyawan kedepannya semakin baik. Faktor pembinaan hubungan baik antara atasan dengan 
bawahan adalah faktor utama yang dapat membuat karyawan bekerja sama dengan baik untuk 
mencapai tujuan perusahaan. 
 






Dalam organisasi sangatlah penting bagi 
pencapaian keberhasilan organisasi untuk 
mengoptimalkan sumber daya manusia yang 
ada. Karyawan merupakan sumber daya yang 
berperan aktif dan dominan dalam setiap 
kegiatan perusahaan. Karyawan menjadi 
perencana, pelaku, dan penentu terwujudnya 
tujuan organisasi. Selain itu karyawan 
merupakan sumber daya unik yang memiliki 
pikiran, perasaan, keinginan, status, dan latar 
belakang heterogen. Apabila pengelolaan 
karyawan dilakukan dengan baik maka 
perusahaan akan mendapatkan sumber daya 
yang unggul. Demi tercapainya tujuan 
organisasi, karyawan harus memiliki motivasi 
kerja untuk memberikan seluruh kemampuan 
yang dimilikinya bagi sebuah organisasi atau 
perusahaan. Dengan motivasi yang rendah 
karyawan tidak memiliki semangat kerja, 
sehingga membuat mereka mudah menyerah 
untuk  menghadapi kesulitan dalam 
menyelesaikan pekerjaanya. Sebaliknya 
dengan motivasi kerja yang tinggi, karyawan 
akan bekerja lebih giat dan rajin didalam 
melaksanakan pekerjaannya. 
Pelaksanaan pemberian motivasi terhadap 
karyawan secara keseluruhan telah terlaksana 
cukup baik, yang terdiri dari pemenuhan 
terhadap kebutuhan akan prestasi, kebutuhan 
akan kekuasaan, dan kebutuhan akan afiliasi. 
Namun yang telah terlaksana secara cukup 
baik hanya pemenuhan kebutuhan akan 
kekuasaan dan kebutuhan akan afiliasi. Hal ini 
berarti bahwa CV. Jadi Cemerlang Jaya harus 
lebih memperhatikan dan meningkatkan lagi 
terhadap kebutuhan akan prestasi pada 
karyawan. 
Adapun pencapaian keberhasilan 
perusahaan dapat dilakukan dengan 
meningkatkan kinerja karyawannya. Untuk 
meningkatkan kinerja karyawan diperlukan 
metode pemberian motivasi yang tepat. 
Perbedaan dengan penelitian sebelumnya 
dapat dilihat berdasarkan metode pengumpulan 
data. Jika penelitian sebelumnya menggunakan 
metode kuesioner, maka penelitian yang 
dilakukan peneliti sekarang menggunakan 
metode wawancara. Peneliti melakukan riset 
untuk mengetahui pemberian motivasi dari 
pimpinan PT. Bank Sumut kepada karyawan, 
yang memiliki banyak nasabah walaupun 
kantor PT. Bank Sumut KCP. Marelan Medan 
memiliki ukuran gedung yang tidak terlalu 
besar.  
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Menurut Hasibuan (2011), Manajemen 
Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah ilmu 
dan seni mengatur hubungan dan peranan 
tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu 
terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan 
masyarakat. 
MSDM juga merupakan suatu bidang 
manajemen yang khusus mempelajari 
hubungan dan peranan manusia dalam 
organisasi suatu perusahaan. MSDM lebih 
memfokuskan pembahasannya mengenai 
pengaturan peranan manusia dalam 
mewujudkan tujuan yang optimal. Pengaturan 
itu meliputi masalah perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, 
pengadaan, pengembangan, kompensasi, 
pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan, 
dan pemberhentian tenaga kerja, untuk 
membantu terwujudnya tujuan perusahaan, 
karyawan, dan masyarakat. Manusia selalu 
berperan aktif dan dominan dalam setiap 
kegiatan organisasi, karena manusia yang 
menjadi perencana, pelaku dan penentu 
terwujudnya tujuan organisasi. 
Sedangkan pengertian motivasi adalah 
rangkaian sikap dan nilai-nilai yang 
mempengaruhi individu untuk mencapai hal 
yang spesifik sesuai dengan tujuan individu 
tersebut. (Rivai, 2009).  
Menurut Siswanto (2011), Pada umumnya 
bentuk motivasi yang sering dianut oleh 
perusahaan meliputi empat elemen utama, 
yaitu sebagai berikut: 
a. Kompensasi Bentuk Uang 
Salah satu bentuk yang paling sering 
diberikan perusahaan kepada semua 
karyawan adalah berupa kompensasi. 
Kompensasi yang diberikan kepada 
karyawan biasa Berwujud uang. 
Kompensasi sebagai kekuatan untuk 
memberi motivasi selalu mempunyai 
reputasi atau nama baik dan memang 
sudah selayaknya demikian. Rasa takut 
kehilangan pekerjaan dann sumber uang 
merupakan stimulus kerja yang sangat 
efektif karena uang sungguh-sungguh 
diperlukan bagi kelangsungan hidup. 
 
b. Pengarahan dan Pengendalian  
Pengarahan yang dimaksudkan 
adalah menentukan bagi karyawan 
mengenai apa yang harus mereka kerjakan 
dan apa yang tidak harus mereka kerjakan. 
Sedangkan pengendalian yang 
dimaksudkan menentukan bahwa 
karyawan harus mengerjakan hal-hal yang 
telah diinstruksikan. Pengarahan dan 
pengendalian dalam suatu bentuk jelas 
perlu untuk mendapatkan kinerja yang 
terpercaya dan terkoordinasi. 
 
c. Penetapan Pola Kerja yang Efektif 
Pada umumnya reaksi terhadap 
kebosanan kerja menimbulkan hambatan 
yang berarti bagi keluaran produktivitas 
kerja. Karena manajemen menyadari 
bahwa masalahnya bersumber pada cara 
pengaturan pekerjaan, mereka 
menanggapi dengan berbagai teknik yang 
efektif dan kurang efektif. Pola kerja yang 
kurang sesuai dengan tindakan dan 




Kebajikan dapat didefinisikan sebagai 
suatu tindakan yang diambil dengan 
sengaja oleh manajemen untuk 
memengaruhi sikap atau perasaan para 
karyawan. Dengan kata lain kebajikan 
adalah usaha untuk membuat karyawan 
bahagia. 
Ada dua metode motivasi yaitu motivasi 
langsung dan motivasi tidak langsung. 
a. Motivasi Langsung 
Motivasi langsung adalah motivasi yang 
diberikan secara langsung kepada setiap 
individu karyawan untuk memenuhi 
kebutuhan serta kepuasannya. Sifatnya 
khusus, seperti pujian, penghargaan, 
tunjangan hari raya, bonus, dan bintang 
jasa. 
 
b. Motivasi Tidak Langsung 
Motivasi tidak langsung adalah motivasi 
yang diberikan hanya merupakan fasilitas-
fasilitas yang mendukung serta menunjang 
gairah kerja dan kelancaran tugas 
sehingga para karyawan betah dan 
bersemangat melakukan pekerjaannya. 
Motivasi dibagi menjadi dua jenis, yaitu 
motivasi positif dan motivasi negatif. 
 
a. Motivasi Positif 
Motivasi positif maksudnya manajer 
memotivasi bawahan dengan memberikan 
hadiah kepada mereka yang berprestasi 
diatas prestasi standard. Dengan motivasi 
positif, semangat kerja bawahan akan 
meningkat karena umumnya manusia 
senang menerima yang baik-baik saja. 
 
b. Motivasi Negatif  
Motivasi negatif maksudnya manajer 
memotivasi bawahan dengan standar 
mereka yang akan memberikan hukuman 
kepada karyawan yang pekerjaannya 
kurang baik. Dengan motivasi negatif ini 
semangat bekerja bawahan dalam jangka 
waktu pendek akan meningkat karena 
mereka takut dihukum, tetapi untuk jangka 
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panjang dapat berakibat kurang baik. 
Dalam praktek, kedua jenis motivasi di atas 
sering digunakan oleh suatu perusahaan. 
Penggunaannya harus tepat dan 
seimbang, agar dapat meningkatkan 
semangat kerja karyawan. Akan tetapi, 
manajer harus konsisten dan adil dalam 
menerapkannya. 
 
Tujuan dari pemberian motivasi antara lain 
adalah sebagai berikut : 
1. Meningkat kan moral dan kepuasan kerja 
karyawan. 
2. Meningkatkan produktivitas kerja 
karyawan.  
3. Mempertahankan kestabilan karyawan 
perusahaan. 
4. Meningkatkan kedisiplinan karyawan. 
5. Mengefektifkan pengadaan karyawan. 
6. Menciptakan suasana dan hubungan kerja 
yang baik. 
7. Meningkatkan loyalitas, kreativitas, dan 
partisipasi karyawan. 
8. Meningkatkan tingkat kesejahteraan 
karyawan. 
9. Mempertinggi rasa tanggung jawab 
karyawan terhadap tugas-tugasnya. 
10. Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-
alat dan bahan baku. 
Menurut Iman dan Siswandi (2009), 
“Menyebutkan skema yang merupakan 
penggambaran dari proses motivasi dasar bagi 
semua orang”. Secara sistematik, motivasi 
terdiri dari interaksi dan ketergantungan dari 

















Gambar 1. Proses Motivasi Dasar 
 
 
Ketiga unsur dari proses motivasi dasar di atas 
akan diuraikan di bawah ini : 
1. Kebutuhan  
Umumnya kebutuhan manusia tidak 
mungkin dapat dipenuhi seluruhnya dan 
dalam keadaan demikian maka manusia 
harus membuat skala prioritas guna 
menentukan kebutuhan yang harus 
dicapai terlebih dahulu dan setelah untuk 
dicapai berikutnya.  
 
2. Dorongan 
Dorongan (drives) sering kali disebut juga 
dengan motif (motives). Motif atau 
dorongan didefinisikan sebagai keadaan 
atau keinginan kuat yang ada pada diri 
seseorang yang menjadi tenaga 
penggerak kegiatan (aktivitas) serta 




Tujuan akhir dari motivasi adalah 
tercapainya suatu keinginan sehingga 
tujuan dapat dijadikan arah dari semua 
perilaku dan tindakan orang yang berada 





Penelitian ini dilaksanakan di PT. Bank 
Sumut KCP. Marelan Medan. berlokasi di Jalan 
Marelan Medan.   
Jenis data yang digunakan di dalam penelitian 
ini adalah : 
 
a. Data Primer 
Data Primer adalah sumber data yang 
langsung memberikan data kepada 
pengumpul data. Data primer disini 
diperoleh langsung dan dikumpulkan dari 
PT. Bank Sumut mengenai motivasi kerja 
karyawan berupa wawancara langsung 
pada pimpinan. (Sugiono, 2012). 
 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah sumber yang 
tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data, misalnya lewat orang lain 
atau lewat dokumen. 
 
Pelaksanaan penelitian ini menggunakan 
beberapa sumber data, diantaranya : 
 
a. Data Internal  
Data internal yaitu data yang diambil 
langsung dari pihak perusahaan PT. Bank 
Sumut KCP. Marelan Medan. 
 
b. Data Eksternal  
Data eksternal yaitu data yang diperoleh 
peneliti dari luar perusahaan seperti : Buku, 
jurnal dan lain-lain. 
 
Adapun metode pengumpulan data yang 
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mengumpulkan data-data tentang objek 
penelitian yang dilakukan dilapangan atau di 
lokasi objek penelitian yang terdiri dari : 
 
a. Observasi  
Dalam penelitian ini, Peneliti mengadakan 
pengamatan langsung pada saat kegiatan 
perusahaan sedang berjalan. 
 
b. Wawancara 
Dalam penelitian ini, teknik dalam 
pengumpulan data yang dilakukan peneliti 
adalah dengan melakukan wawancara 
langsung kepada pemimpin dan karyawan, 
mengenai bagaimana motivasi kerja yang 
diberikan kepada karyawan PT. Bank 
Sumut KCP. Marelan Medan serta 
mengenai data lain mengenai semua 
informasi yang dibutuhkan peneliti dalam 
penelitian yang dilakukan. 
Metode analisis data yang digunakan 
adalah metode deskriftip dengan data kualitatif 
yaitu suatu metode analisis yang data-datanya 
dikumpulkan, diklasifikasikan, dianalisis, dan 
diinterpretasikan secara obyektif sehingga 
memberikan informasi dan gambaran 
mengenai topik yang akan dibahas. 
 
 
HASIL  DAN PEMBAHASAN 
 
Bank Sumut yang dulunya dikenal dengan 
nama Bank Pembangunan Daerah Sumatera 
Utara (BPDSU) merupakan Badan usaha milik 
Daerah yang kepemilikannya sampai saat ini 
sepenuhnya dimiliki oleh Pemerintah Provinsi 
dan Pemerintah Kabupaten/Kota Sumatera 
Utara. Pembangunan Daerah Sumatera Utara 
didirikan pada tanggal 4 Nopember 1961. 
Sesuai dengan ketentuan Pokok Bank 
Pembangunan Daerah Tingkat I Sumatera 
Utara maka pada tahun 1962 bentuk usaha 
dirubah menjadi Badan Usaha Milik Daerah 
(BUMD) dengan modal dasar pada saat itu 
sebesar Rp.100 Juta dengan sahamnya yang 
dimiliki oleh Pemerintah Daerah Tingkat I 
Sumatera Utara dan Pemerintah Daerah 
Tingkat II Sumatera Utara. Pada tahun 1999, 
bentuk hukum BPDSU dirubah menjadi 
Perseroan Terbatas dengan nama PT. Bank 
Pembangunan Daerah Sumatera Utara atau 
disingkat PT. Bank Sumut yang berkedudukan 
dan berkantor pusat di Medan, JL. Imam Bonjol 
No. 18 Medan.  
Dengan Bank yang kegiatan usahanya 
fokus pada pasar ritel terutama sektor UMK, 
Bank Sumut secara terus menerus melakukan 
perubahan sehingga mampu tumbuh dan 
berkembang ditengah persaingan perbankan 
yang cukup ketat. Persaingan tersebut tidak 
hanya dalam bentuk produk dan jasa, namun 
juga meliputi pelayanan nasabah. Laju 
pertumbuhan Bank Sumut kian menunjukkan 
perkembangan yang sangat signifikan dilihat 
dari kinerja dan prestasi yang dimiliki karyawan 
dari tahun ke tahun, di dukung semangat 
menjadi Bank Profesional dan tangguh 
menghadapi persaingan dengan digalakkanya 
program to be the best yang sejalan dengan 
road map BPD Regional Champion 2014, 
tentunya dengan konsekuensi harus 
memperkuat permodalan yang tidak lagi 
mengandalkan peryertaan saham dari 
pemerintah daerah. Untuk itu diperlukannya 
pelaksanaan motivasi yang efektif dalam 
lingkungan kerja di PT. Bank Sumut KCP 
Marelan Medan agar terwujudnya visi dan misi 
utama PT. Bank Sumut yang menjadi bank 
andalan untuk membantu dan mendorong 
pertumbuhan perekonomian dan pembangunan 
daerah disegala bidang dan sebagai salah satu 
sumber pendapatan daerah dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat. 
Struktur Organisasi 
Struktur organisasi merupakan sebuah 
sistem hubungan yang ada antara para 
anggota organisasi. Setiap perusahaan 
pemerintah maupun swasta, pada umumnya 
memiliki struktur organisasi. Penyusunan 
sebuah struktur organisasi merupakan suatu 
langkah pertama yang tepat dalam memulai 
pelaksanaan kegiatan. Dengan demikian 
struktur organisasi akan memberikan gambaran 
maupun petunjuk tentang bagian atau unit kerja 
serta pembagian kerja disuatu perusahaan. 
Struktur organisasi juga merupakan petunjuk 
mengenai tanggung jawab setiap karyawan 
serta batasan wewenang sehingga 
mempermudah untuk menentukan, 
mengarahkan dan mengontrol pelaksanaan 
aktivitas-aktivitas perusahaan. Berikut adalah 
struktur organisasi PT. Bank Sumut KCP 
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Gambar 2. Struktur Organisasi PT. Bank 
SUMUT KCP Marelan Medan. 
 
 
Demikian struktur organisasi yang ada di 
PT. Bank Sumut KCP Marelan Medan, dengan 
job desk sebagai berikut : 
1. Pimpinan Cabang Pembantu  
- Memimpin, mengkoordinir, 
mengarahkan, membimbing, mengawasi 
dan mengendalikan serta mengevaluasi 
kegiatan penghimpunan dana, 
penyaluran kredit, pemasaran produk 
dana dan jasa bank sesuai rencana kerja 
bank. 
- Meminimalisir setiap potensi resiko yang 
mungkin terjadi pada setiap kegiatan 
operasional, kredit, likuiditas, pasar dan 
resiko lainnya. 
- Memeriksa setiap proses pengambilan 
keputusan dan memastikan resiko – 
resiko yang diambil atas setiap 
keputusan dalam batas toleransi yang 
tidak merugikan bank baik saat ini 
maupun masa yang akan datang. 
2. Wakil Pimpinan Cabang Pembantu 
- Membantu pemimpin cabang dalam hal 
Kegiatan penghimpunan dana, 
penyaluran kredit, pemasaran produk 
dana dan layanan jasa bank. 
- Memeriksa kebenaran posting transaksi 
yang diinput ke komputer sesuai 
ketentuan yang berlaku. 
- Menyesuaikan cetak hasil rekapitulasi 
mutasi harian kas dengan penerimaan 
setoran / pembayaran tunai oleh Teller. 
3. Teller 
Memeriksa kelengkapan nota, memproses 
transaksi dengan cepat dan teliti, 
memeriksa kembali kebenaran hasil 
validasi dengan tulisan nasabah. 
4. Customer Service 
Melayani  nasabah  yang datang  dengan  
sikap  ramah  sopan  dan  juga 
menyenangkan, menjelaskan keunggulan 
produk bank dibandingkan dengan bank 
lainnya, serta membantu dan memberi 
arahan kepada customer. 
5. Back Office 
 
- Sebagai salesman, dengan tugas : 
Mencari prospektus nasabah dengan 
mengadakan pendekatan dalam rangka 
mencari nasabah baru. 
- sebagai navigator, dengan tugas : 
Mempersiapkan berbagai brosur dan 
formulir untuk kepentingan nasabah. 
Metode Motivasi yang digunakan PT. Bank 
Sumut KCP Marelan 
Dalam suatu perusahaan sukses tidaknya 
perusahaan tersebut sangat tergantung dari 
aktivitas dan kreativitas sumber daya manusia, 
sehingga produktivitas karyawan ini menjadi 
pusat perhatian para management dalam 
upayanya untuk meningkatkan kinerja yang 
dapat mempengaruhi efisiensi dan efektifitas 
perusahaan. Dalam memberikan motivasi 
kepada karyawan dan untuk menunjang 
semangat kerja karyawan dalam bekerja, PT. 
Bank Sumut menggunakan dua metode 
motivasi yang terdiri dari motivasi langsung dan 
tidak langsung.  
a)  Motivasi Langsung 
 
Motivasi langsung adalah motivasi baik 
secara moril maupun materil bersifat khusus, 
yang diberikan secara langsung kepada setiap 
individu atau karyawan untuk memenuhi 









Pelaksana :  
- Verifikasi 
- Transfer kliring 





- Akutansi IT & 
Laporan 
- Umum dan 
kepegawaian 
Pelaksana 
Teller / OB 
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Pemberian motivasi langsung ini sangat 
berperan penting untuk mempengaruhi motivasi 
kerja karyawan seperti : 
 
1. Pujian  
Pemberian pujian PT. Bank Sumut KCP 
Marelan Medan diberikan secara langsung 
untuk karyawan yang menyelesaikan 
pekerjannya dengan baik yaitu berupa 
pujian-pujian langsung yang membuat 
karyawan tersebut merasa dihargai. 
 
2. Bonus  
Pemberian bonus merupakan suatu cara 
yang dapat menimbulkan motivasi yang 
lebih kepada karyawan. Pemberian bonus 
biasanya diberikan kepada karyawan yang 
menyelesaikan pekerjaannya sesuai 
dengan pencapaian laba usaha 
perusahaan dan sesuai dengan job grade 
masing-masing karyawan. 
 
3. Tunjangan hari raya  
Pemberian tunjangan hari raya ini 
diberikan kepada seluruh karyawan 
berupa uang tunai. PT. Bank Sumut 
memberikan tunjangan hari raya sesuai 
dengan ketentuan yang telah ditetapkan 
oleh management.  
 
4. Bantuan lainnya 
Bantuan lainnya diberikan kepada 
karyawan yaitu bantuan berupa 
kesejahteraan dan berupa bantuan akhir 
tahun yang pemberiannya didasarkan 
pada pencapaian kinerja perusahaan. 
 
5. Pemberian uang cuti 
Uang cuti diberikan kepada karyawan 
berupa uang cuti tahunan (1 bulan 
penghasilan) dan uang cuti besar atau cuti 
panjang (2 bulan penghasilan).  
 
6. Penghargaan   
Pemberian penghargaan ini diberikan 
kepada karyawan berupa penghargaan 
masa bakti bagi karyawan yang bertugas 
15, 20 dan 25 tahun berupa uang, berupa 
penghargaan, lencana masa bakti. 
Penyerahan piagam dan lencana masa 
bakti diserahkan pada saat ulang tahun 
perusahaan. Adapun pemberian 
penghargaan tersebut dimaksudkan agar 
setiap karyawan termotivasi, bergairah, 
semangat dalam bekerja, bertanggung 
jawab dalam melaksanakan tugasnya. 
 
b)  Motivasi Tidak Langsung 
 
Motivasi tidak langsung adalah motivasi 
yang diberikan hanya berupa fasilitas-fasilitas 
yang mendukung serta menunjang gairah kerja 
atau kelancaran tugas sehingga para karyawan 
betah dan bersemangat dalam melakukan 
pekerjaanya. Misalnya penyedian kursi kerja, 
mesin-mesin yang baik, ruangan kerja yang 
tenang dan nyaman serta pemberian pakaian 
seragam kerja dan sarana pendukung lainnya 
kepada karyawan. 
 
Jenis-jenis Motivasi yang digunakan PT. 
Bank Sumut KCP Marelan 
a.  Motivasi Positif 
Adalah suatu proses pemberian 
motivasi atau usaha untuk mempengaruhi 
orang lain agar baik dan antusias dengan 
cara memberikan kontribusi tertentu kepada 
perusahaan. Berupa bimbingan, arahan 
pendidikan, pelatihan dan promosi jabatan 
serta kesempatan untuk maju dan 
berkembang. 
b.  Motivasi Negatif  
Adalah motivasi yang timbul karena 
adanya rasa takut terhadap sesuatu. 
Biasanya motivasi diberikan berupa sanksi 
teguran yang dapat meningkatkan 
semangat kerja bawahan dalam waktu 
pendek karena rasa takut akan teguran, 
sehingga mereka berupayah untuk 
menghindari sanksi tersebut. 
 
Dalam memberikan motivasi kepada 
karyawan perusahaan memiliki cara dan 
prosedur yang telah ditentukan. Dalam hal ini 
PT. Bank Sumut menetapkan dua jenis 
motivasi yang diberikan kepada karyawan 
yaitu, motivasi positif dan motivasi negatif. 
1. Motivasi Positif 
Pimpinan perusahaan PT. Bank Sumut 
KCP Marelan Medan memberikan motivasi 
positif dengan reward atau penghargaan 
kepada karyawan yang berhasil melakukan 
pekerjaan sesuai dengan target yang di berikan 
oleh pemimpin, professional dan disiplin dalam 
melakukan pekerjaannya. Reward atau 
penghargaan yang diberikan berupa : 
a) Pemberian gaji  
Gaji yang berupa imbalan uang diterima 
setiap karyawan secara berkala yang 
dihitung berdasarkan job grade atau nilai 
golongan jabatan masing-masing karyawan 
tersebut. 
 
b) Coaching (bimbingan dan pelatihan) 
Bimbingan  dan  pelatihan  yang  dimaksud  
adalah  pelatihan  untuk menambah 
wawasan, kemampuan dan keterampilan 
guna mengatasi hambatan teknisi pekerjaan 
serta tercapainya prestasi yang optimal 
dalam melaksanakan pekerjaannya. 
 
c) Counseling (membantu bawahan) 
Membantu bawahan untuk membantu 
menyelesaikan masalah pribadi yang dapat 
mempengaruhi prestasi kerja, antara lain 
pembentukan sikap positif serta 
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penyesuaian diri terhadap perubahan 
perkembangan perusahaan. 
 
d) Pemberian upah lembur 
Upah ini merupakan sebagai kompensasi 
bagi karyawan yang bekerja lebih lama dari 
jam kerja biasa, yang dibayarkan 
perusahaan setiap bulannya terpisah 
dengan gaji bulanan yang jumlahnya sesuai 
dengan ketentuan dan undang-undang 
ketenagakerjaan. 
 
e) Cuti karyawan 
Ada beberapa jenis cuti yang diberikan PT. 
Bank Sumut kepada para karyawannya. 
 
1) Cuti tahunan 
Setiap pegawai yang telah bekerja 
sekurang-kurangnya 1 (satu) tahun 
secara terus menerus terhitung sejak 
saat diangkat sebagai pegawai tetap 
berhak atas cuti tahunan selama 12 (dua 
belas) hari kerja. Bagi pegawai yang 
menjalani cuti tahunan diberikan 
penghasilan yang terdiri dari gaji pokok 
ditambah tunjangan tetap. 
 
2) Cuti sakit 
Pegawai  yang  sakit  berhak  atas  cuti 
sakit  dengan ketentuan yang 
bersangkutan, dengan melampirkan 
surat keterangan dokter pada hari 
pertama cuti sakit dijalani atau surat 
keterangan dokter disampaikan pada 
hari kerja pertama pegawai masuk 
kantor. Dengan ketentuan 
memberitahukan terlebih dahulu kepada 
pemimpin yang berwenang mengenai 
sakitnya. 
 
3) Cuti istirahat melahirkan 
Istirahat melahirkan diberikan bagi 
pegawai wanita diberikan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku tanpa melihat 
jumlah kelahiran anak. Untuk persalinan 
anak, pegawai wanita berhak atas 
istirahat melahirkan selama 3 (tiga) 
bulan. Selama menjalani istirahat 
melahirkan, pegawai wanita yang 
bersangkutan menerima penghasilan 
penuh yang terdiri dari gaji pokok 
ditambah tunjangan tetap. 
 
4) Cuti ibadah haji 
Tujuan menjalani ibadah haji adalah 
untuk menunaikan ibadah haji bagi 
pegawai yang beragama islam. Setiap 
pegawai yang telah memiliki masa kerja 
sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun 
terhitung sejak diangkat sebagai pegawai 
berhak menjalani cuti ibadah haji. Cuti 
ibadah haji hanya diberikan 1 (satu) kali 
selama masa kerja. Cuti ibadah haji 
diberikan selama menunaikan ibadah 
haji yang ditambah selama 4 (empat) 
hari kalender setelah tiba dari 
menunaikan ibdah haji. 
 
5) Cuti diluar tanggungan bank 
Pegawai  yang  telah  bekerja  sekurang-
kurangnya  5  (lima)  tahun secara 
berturut-turut, karena alasan penting dan 
mendesak dapat diberikan cuti diluar 
tanggungan bank untuk jangka waktu 
paling lama 1 (satu) tahun. Untuk 
meneruskan atau menyelesaikan 
pendidikan, masa cuti diluar tanggungan 
bank harus mendapat persetujuan 
direksi.  
 
Pada dasarnya PT. Bank Sumut KCP 
Marelan Medan akan menghargai karyawan-
karyawannya yang memberikan kontribusi 
positif, hal ini yang membuat karyawan 
senantiasa berusaha untuk melakukan 
pekerjaan dengan sebaik-baiknya dan 
semaksimal mungkin karena penghargaan 
yang akan diberikan kepada karyawan yang 
mampu memperlihatkan prestasinya dalam 
bekerja di dalam perusahaan. Dengan 
demikian karyawan akan lebih termotivasi dan 
lebih bersemangat dalam bekerja dengan 
disiplin dan profersional. Karyawan adalah 
asset yang paling penting, dimana perusahaan 
perlu memikirkan tentang kebutuhan-kebutuhan 
karyawan dalam menjalankan pekerjaannya. 
Dalam bekerja biasanya karyawan memiliki 
rasa bosan dan titik kejenuhan, maka dari itu 
penting bagi pemimpin untuk memberikan 
motivasi kepada karyawan agar para karyawan 
lebih semangat dan termotivasi terhadap 
pekerjaan yang sudah ditugaskan. Adapun 
keuntungan yang diperoleh perusahaan 
dengan memberikan motivasi kepada para 
karyawan adalah agar karyawan lebih efisien 
dan efektif dalam menyelesaikan tugas-
tugasnya dengan tepat waktu. Adapun dampak 
yang terlihat pada perusahaan setelah 
pemberian penghargaan kepada karyawan 
yang mampu menunjukkan prestasinya dalam 
bekerja adalah dapat dilihat dengan 
pencapaian kinerja dan produktifitas yang 
bertambah sehingga berimbang dengan 
pencapaian target yang ditetapkan perusahaan. 
2. Motivasi Negatif 
 
Selain memberikan penghargaan kepada 
para karyawan yang memiliki kontribusi positif, 
PT. Bank Sumut juga memberikan teguran 
kepada karyawan yang tidak mampu 
memberikan kontribusi yang diharapkan oleh 
perusahaan. Untuk karyawan yang kurang 
disiplin akan diberikan punishment atau sanksi 
yaitu dengan surat teguran atau surat 
peringatan. Untuk karyawan yang sering 
datang terlambat maka tidak diberikan uang 
makan dan tidak diberikan tunjangan kerja. 
Sanksi yang diberikan kepada karyawan akan 
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disesuaikan dengan tingkat kesalahan yang 
telah dilakukan oleh karyawan dengan acuan 
pada peraturan dan kebijaksanaan yang telah 
ditentukan perusahaan. Adapun cara pemimpin 
dalam mengatasi bawahan yang tidak 
termotivasi sehingga kinerjanya kurang baik 
yaitu dengan cara melakukan pendekatan 
emosional dengan bicara langsung secara 
empat mata kepada karyawan tersebut, dan 
selanjutnya melakukan monitoring kedepan 
terhadap pekerjaannya. Dengan adanya 
pemberian motivasi negatif kepada karyawan 
akan membuat karyawan menjadi lebih teliti 
dan berhati-hati serta disiplin dalam bekerja, 
karena kedisiplinan dalam bekerja sangatlah 
penting, agar karyawan tidak lalai dalam 
melakukan pekerjaannya. Keuntungan 
perusahaan dengan memberikan motivasi ini 
adalah dapat membuat karyawan lebih terlatih 
lagi dalam bekerja tanpa adanya hukuman 
yang di dapat. Dengan demikian pradigma dan 
mental setiap karyawan akan lebih terlatih 
menjadi yang lebih baik lagi dalam melakukan 
setiap tugas dan tanggung jawabnya sebagai 
seorang karyawan. Suatu motivasi 
menggambarkan suatu kekuatan yang 
menggerakan manusia untuk bersikap dengan 
cara tertentu untuk mencapai suatu tujuan. 
Bentuk Motivasi yang digunakan PT. Bank 
Sumut KCP Marelan 
Dalam melaksanakan tugas-tugas yang 
diberikan oleh atasan kepada seluruh 
karyawan, ada beberapa bentuk motivasi yang 
berguna sebagai dorongan karyawan dalam 
bekerja pada suatu perusahaan. Adapun 
bentuk-bentuk motivasi yang diberikan 
pemimpin kepada karyawannya pada PT. Bank 
Sumut, yaitu : 
1. Kompensasi bentuk uang  
Merupakan salah satu bentuk kompensasi 
yang paling sering diberikan kepada 
karyawan. Kompensasi dalam bentuk ini 
lebih memacu karyawan untuk lebih 
bersemangat dalam melaksanakan tugas-
tugas yang diberikan.  
2. Pengarahan dan pengendalian 
Pengarahan yang diberikan pimpinan 
kepada karyawannya biasanya dilakukan 
pada saat breafing yang dilakukan tiga kali 
dalam seminggu setiap pagi hari sebelum 
karyawan memulai aktivitas kerjanya. 
Biasanya berupa penyampaian 
pengarahan agar karyawan tidak 
melakukan kesalahan dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya. Sedangkan 
pengendalian yang diberikan kepada 
karyawan adalah menentukan hal-hal atau 
tugas yang harus dikerjakan terlebih 
dahulu. 
3. Kebajikan  
 
Kebajikan yang diberikan PT. Bank Sumut 
KCP Marelan dilakukan secara adil, 
dengan begitu para karyawan bisa 
menjaga sikap dan perasaan antara 
karyawan yang satu dengan karyawan 
lainnya. 
 
Perusahaan dalam menjalankan aktivitas 
kerja pasti membutuhkan faktor tenaga kerja 
yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 
Sumber daya ini berperan penting dalam 
menentukan keberhasilan sesuai harapan 
dalam mencapai tujuan perusahaan. Dimana 
perusahaan harus memberikan kompensasi 
khusus terhadap sumber daya ini, yaitu dengan 
cara memotivasi karyawan sehingga 
membangkitkan semangat kerja para 
karyawannya. Motivasi merupakan proses 
interaksi dari beberapa unsur yakni kebutuhan, 
keinginan atau harapan, tujuan dan umpan 
balik yang dapat terjadi bila seseorang 
mempunyai keinginan dan kemauan yang kuat 
untuk melakukan suatu tindakan dalam 
mencapai suatu tujuan tertentu. 
Struktur organisasi yang ada pada 
perusahaan adalah merupakan penyusunan 
kegiatan struktur organisasi yang akan terus 
berkembang sesuai perkembangan kegiatan 
serta tujuan perusahaan. Struktur organisasi 
pada PT. Bank Sumut yang berlaku saat ini 
adalah berbentuk lini dan staff. Dimana secara 
vertical jenjang wewenang dan tanggung jawab 
mengalir dari atas kebawah, Sedangkan secara 
horizontal terdapat koordinasi diantara 
karyawan setingkat. Menurut penilaian penulis, 
struktur organisasi pada PT. Bank Sumut KCP 
Marelan Medan sudah baik. Karena mudah 
dimengerti oleh pihak yang terlibat di dalam 
organisasi tersebut, sehingga memudahkan 
dalam pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan.  
Pemberian motivasi karyawan yang 
dilakukan oleh perusahaan akan menempah 
semangat kerja dan kreativitas kerja. Adapun 
karyawan pada PT. Bank Sumut KCP Marelan 
Medan berjumlah 24 (dua puluh empat) orang 
yang terdiri dari 15 (lima belas) orang pegawai 
tetap dan 9 (sembilan) orang tenaga kerja ahli 
daya. Semua karyawan memiliki berbagai 
kebutuhan yang harus dipenuhi, kebutuhan 
tersebut berbeda-beda sesuai umur, gaji 
karyawan, pendidikan, status sosial serta 
tingkat jabatan karyawan. Berdasarkan 
wawancara yang dilakukan peneliti, 
pelaksanaan pemberian motivasi kerja yang 
dilakukan oleh pemimpin perusahaan untuk 
memotivasi karyawannya dilakukan dengan 
metode motivasi langsung dan tidak langsung 
serta menggunakan jenis motivasi positif dan 
negatif sesuai dengan teori yang ada. 
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PT. Bank Sumut adalah perusahaan jasa 
yang bergerak di bidang keuangan, dimana 
perusahaan ini menggunakan metode motivasi 
langsung, tidak langsung dan jenis motivasi 
positif dan motivasi negatif. Metode motivasi 
langsung berupa pemberian dalam bentuk moril 
dan material seperti pujian, bonus, 
penghargaan, dan tunjangan hari raya. Serta 
melalui cara tidak langsung yakni berupa 
penyediaan fasilitas-fasilitas pendukung 
pelaksanaan kerja seperti meja dan kursi kerja, 
mesin atau peralatan kerja yang dibutuhkan, 
ruangan kerja yang nyaman dan bersih, 
penggunaan cahaya yang terang, kelengkapan 
perabotan lain dan tanaman hias yang 
diletakkan di setiap sudut kantor. Dengan 
adanya penerapan metode pemberian motivasi 
seperti ini, karyawan Bank Sumut khususnya 
cabang daerah Marelan sudah merasa cukup 
puas dan betah berada di tempat kerja mereka. 
Sedangkan motivasi positif yang diberikan 
perusahaan adalah dengan memberikan 
gaji/upah yang selayaknya kepada karyawan, 
bonus, promosi jabatan memberikan insentif 
dan upah lembur yang layak. Sementara itu 
motivasi negatif yang diberikan perusahaan PT. 
Bank Sumut adalah hukuman. Punishment atau 
sanksi yaitu berupa surat teguran jika karyawan 
melakukan kesalahan berulang-ulang sesuai 
dengan ketentuan perusahaan.   
Semuanya itu adalah motivasi yang 
diberikan perusahaan kepada seluruh 
karyawannya, dimana penerapan motivasi 
tersebut harus benar-benar dapat terlaksana 
dengan baik dan semua jenis motivasi yang 
digunakan itu harus mempertimbangkan 
terlebih dahulu situasi dan kondisi karyawan 
yang bersangkutan, Karena pada hakikatnya 
karyawan adalah individu yang berbeda-beda 
antara yang satu dengan yang lainnya.  
Usaha dari perusahaan untuk memotivasi 
karyawannya dalam bentuk uang/gaji telah 
disadari memang sangat penting karena uang 
merupakan penghargaan atas prestasi kerja 
yang paling memuaskan, dimana uang juga 
dapat menolong orang untuk mendapatkan 
kebutuhan dan apa yang diinginkannya. Tetapi 
uang bukan merupakan satu-satunya 
perangsang yang dapat memotivasi para 
karyawan, alternative lain yang diberikan 
perusahaan salah satunya adalah memberikan 
hukuman. Hukuman diberikan kepada seluruh 
karyawan secara menyeluruh guna untuk 
meniadakan prilaku karyawan yang tidak 
diinginkan. 
Pada PT. Bank Sumut, peneliti juga dapat 
melihat bahwa antara atasan dengan 
bawahannya memiliki komunikasi yang baik. 
Dimana komunikasi yang baik di dalam 
perusahaan dapat meningkatkan kereativitas 
dan semangat kerja karyawan. Selama peneliti 
menganalisa prilaku karyawan, peneliti tidak 
menemukan tekanan-tekanan yang dihadapi 
karyawan didalam perusahaan, hal ini 
disebabkan karena hubungan harmonis yang 
dijalani dengan karyawan setingkat lainnya 
maupun dengan atasan. Disini peneliti melihat 
kedisiplinan para karyawan PT. Bank Sumut 
yang semakin meningkat karena didorong 
dengan adanya pemberian penghargaan, 
pujian, motivasi dan fasilitas-fasilitas seperti 
tunjangan hari raya, bonus dan kesempatan 
cuti dimana yang diberikan secara menyeluruh 
bagi semua karyawan.  
Sementara itu dalam rangka 
meningkatkan efektivitas, kreativitas, dan 
efisiensi kerja para karyawan, perusahaan juga 
memberikan pengarahan bimbingan dan 
pelatihan bagi karyawan, dimana pelatihan ini 
sangat dirasakan manfaatnya oleh para 
karyawan dan juga perusahaan. Bagi karyawan 
manfaatnya adalah dapat meningkatkan 
kecerdasan, pengetahuan dan kemampuan 
serta keterampilan yang sangat berguna bagi 
pengembangan karirnya. Sedangkan bagi 
perusahaan yaitu dengan terdidik dan 
terlatihnya para karyawan, maka akan 
membuat mereka bekerja dengan lebih efektif 
dan efisien sehingga tujuan perusahaan dapat 
tercapai.  
Motivasi yang diberikan PT. Bank Sumutrt 
KCP Marelan Medan sudah cukup baik dan 
memadai. Dengan adanya motivasi yang 
digunakan secara seimbang dan digunakan 
pada waktu yang tepat, maka karyawan 
terdorong untuk bekerja dan berusaha lebih 
baik demi kemajuan perusahaan. Manfaat 
motivasi yang diberikan untuk karyawan bukan 
saja hanya dirasakan oleh pihak yang ada 
didalam perusahaan saja, tetapi pihak di luar 
perusahaan juga merasakan manfaatnya yaitu 






Pemberian motivasi langsung yang 
dilakukan PT. Bank Sumut KCP Marelan 
Medan adalah berupa pujian, bonus, tunjangan 
hari raya, bantuan lainnya, pemberian uang cuti 
dan penghargaan. Sedangkan pemberian 
motivasi tidak langsung yang dilakukan PT. 
Bank Sumut KCP Marelan Medan adalah 
dengan pemberian fasilitas-fasilitas yang 
mendukung dan menunjang dukungan moral 
serta kelancaran kerja. Yaitu penyedian kursi 
kerja, mesin-mesin yang baik, ruangan kerja 
yang tenang dan nyaman serta pemberian 
pakaian seragam kerja kepada karyawan.  
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Pemberian motivasi positif yang dilakukan 
oleh PT. Bank Sumut KCP Marelan Medan 
berupa reward atau penghargaan sesuai 
dengan pencapaian kinerja personal. Berupa 
imblan pemberian gaji, coaching (bimbingan 
dan pelatihan), counseling (membantu 
bawahan), pemberian upah lembur, cuti 
karyawan, cuti ibadah haji, cuti diluar 
tanggungan perusahaan dan pemberian 
kesempatan untuk tumbuh dan berkembang. 
Sedangkan pemberian motivasi negatif yang 
dilakukan oleh PT. Bank Sumut KCP Marelan 
Medan berupa sanksi yaitu dengan surat 
teguran atau surat peringatan. 
PT. Bank Sumut KCP Marelan Medan 
dapat dikatakan baik dan sesuai dengan teori 
yang ada. Motivasi penting dilakukan oleh 
perusahaan kepada karyawan, karena motivasi 
merupakan suatu hal yang menyebabkan dan 
mendukung prilaku manusia agar mau bekerja 
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